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ABSTRAK 

 

 

 

Perubahan Pendapatan Tidak Kena Pajak (PTKP) yang diatur dalam Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 101/PMK.010/2016 memberi dampak pada 

menurunnya pendapatan pajak penghasilan pasal 21 pegawai tetap. Perubahan 

PTKP ini diharapkan dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan terhadap 

take home pay pegawai tetap sehingga daya beli masyarakat pun ikut meningkat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah perbandingan 

antara perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pegawai tetap PT X dengan 

menggunakan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122/PMK.010/2015 dengan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 101 /PMK.010/2016 dan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah pajak Penghasilan Pasal 

21 yang dihitung menggunakan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

122/PMK.010/ 2015  dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 101 

/PMK.010/2016. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daftar Gaji 

Karyawan Tetap PT X yang didapatkan dari data primer perusahaan. Uji paired 

sample t-test digunakan untuk menguji tingkat signifikansi perbedaan jumlah 

pajak penghasilan Pasal 21. Dari uji data tersebut didapatkan bahwa jumlah pajak 

Penghasilan Pasal 21 yang dihitung menggunakan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 122/PMK.010/ 2015  dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 101 

/PMK.010/2016 memiliki perbedaan yang signifikan. 

 

 

 

Kata Kunci : pajak penghasilan pasal 21, pendapatan tidak kena pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii  Universitas Kristen Maranatha 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

The change in Non Taxable Income which regulated in Ministry of Finance 

Regulation Number 101/PMK.010/2016 gives impact to the decreasing income of 

permanent employee’s aticle 21 Income Tax. The change is expected to make a 

significant increase on permanent employee’s take home pay which also resulted 

to the increase of public purchasing power. Therefore, the research objective is to 

compare the calculation of permanent employee’s article 21 income tax in 

company ‘X’ using Ministry of Finance Regulation Number 122/PMK.010/2016 

and Ministry of Finance Regulation Number 101/PMK.010/2016, and to find out 

if there any significant differencies in article 21 income tax amount which is 

calculated using Ministry of Finance Regulation Number 122/PMK.010/2016 and 

Ministry of Finance Regulation Number 101/PMK.010/2016. The sample used in 

this research is company ‘X’ permanent employee’s payment list which acquired 

from company primer data. Paired sample t-test method is used to test the 

significant level difference of article 21 income tax amount. From that data test 

obtained that there are significant difference in article 21 income tax amount 

which calculated using Ministry of Finance Regulation Number 

122/PMK.010/2016 and Ministry of Finance Regulation Number 

101/PMK.010/2016. 
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